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translated dari Bahasa Inggris oleh Debri Rintyosari, JIS
Purbo Asmoro merupakan salah satu dalang wayang kulit terkemuka yang berhasil menunjukkan kepiawaiannya di acara Kenegaraan pada bulan Agustus 2009.
Ini untuk yang pertama kalinya Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menyaksikan acara tersebut. Sejauh ini belum ada satupun  pagelaran yang disponsori oleh pemerintah di Istana Negara sejak Presiden Sukarno dipaksa hengkang dari istana lebih dari 40 tahun yang lalu.
“Sudah selayaknya pihak Istana Kepresidenan untuk mengembalikan tradisi pagelaran wayang kulit. Sebagai salah satu seni kebudayaan adi luhung  yang harus dilestarikan, pagelaran tidak akan terlaksana tanpa bantuan dana dari pemerintah,” kata Purbo di rumahnya di Kampung Gebang, Kadipiro, Solo, Jawa Tengah.
Karir professional Purbo Asmoro mulai bersinar di tahun 90-an, meskipun awalnya beliau hanya diundang untuk tampil di sekitar wilayah kota Solo, atau dikenal juga sebagai Surakarta.
Lahir dalam keluarga dalang, Purbo mengikuti jejak sang Ayah bernama Sumarno, seorang dalang terkenal di Pacitan (Jawa Timur) dan selalu mengikuti ayahnya tampil dimanapun.
“Saya biasanya duduk di dekat kotak penyimpanan wayang agar tidak mengantuk. Saya mempelajari teknik sabetan dan nembang yang digunakan oleh Ayah saya, ” ujar Purbo yang juga seorang guru besar seni pedalangan pada Institut Seni Indonesia di Surakarta.
Di usianya yang masih remaja, Purbo sangat fasih dalam membawakan cerita-cerita wayang berdasarkan pada dua maha karya kolosal India, yaitu Ramayana dan Mahabharata. Ketertarikannya mendalami dunia seni pewayangan mendorongnya untuk belajar di Sekolah Menengah Atas (Musik Jawa Klasik) di Surakarta. Pada umur tujuh belas tahun dan masih bersekolah, Purbo sudah sering tampil sebagai dalang di depan umum.
Sejak saat itu, pria berumur empat puluh delapan tahun dan lahir di Dersana, Pacitan, mulai mengadakan pertunjukkan keliling kota untuk mencari uang guna membayar segala biaya sekolah dan keperluannya sehari-hari. Lalu beliau melanjutkan studinya di Akademi Seni Karawitan Indonesia di Kota Surakarta yang kemudian berubah menjadi Sekolah Tinggi Seni Indonesia dan akhirnya berubah lagi menjadi Institut Seni Indonesia.
“Selama masa-masa sulit di perguruan tinggi yang juga jauh dari rumah dan saat kiriman uang dari orangtua saya sering terlambat, saya sering mengadakan berkeliling kota untuk mengadakan pagelaran wayang. Saya tidak diberi upah banyak, tetapi lumayan untuk dapat makan enak,” canda pemenang Pertandingan Dalang se-Jawa Tengah tahun 1992.
Purbo belajar ketrampilan dari dalang-dalang lainnya juga, meskipun mereka tidak terkenal. Menurutnya, setiap dalang memiliki gaya masing-masing yang dapat memberi inspirasi untk sebuah pembaharuan.

Hari-hari yang sulit telah berlalu. Purbo sekarang berkelana keliling dunia. Banyak dari penggemar-penggemarnya menggambarkan bahwa gaya mendalang Purbo merupakan gabungan unik antara elemen-elemen klasik dan modern.
“Akan terlihat klasik memang karena  saya berpegang teguh pada cerita-cerita tradisional. Tetapi saya juga melakukan pembaharuan di setiap episode-episode pementasan,” menjelaskan Purbo, suami dari Sudi Rahayu, seorang sinden.
Sementara Purbo tetap berpegang teguh pada pakem – yang merupakan buku pedoman pedalangan – beliau seringkali mengadaptasi cerita-cerita wayang dengan menyelipkan nilai-nilai moral serta memperrtimbangan unsur-unsur pendidikan di dalamnya. Misalnya, beliau telah meniadakan sepenggal cerita dimana Dewi Kunti menenggelamkan bayinya (Karna) di salah satu kisah Banjaran Karna (riwayat hidup Karna).
“Adegan itu memberi kesan negatif dengan menggambarkan Dewi Kunti sebagai seorang ibu yang jahat karena tega menenggelamkan  anaknya sendiri. Hal ini bukanlah nilai moral yang baik untuk diajarkan pada anak-anak.”
Dalam versi cerita Purbo sendiri, Kunti menyerahkan anaknya kepada seorang Duwasa, seorang tokoh yang membuang anak tersebut, agar tidak merubah alur cerita tersebut.
Ciri khas dari pembaharuan yang dilakukan Purbo terletak pada gending, dramatisasi cerita, serta lelucon yang beliau gunakan disetiap pertunjukkannya. 
“Tetapi mohon saya dimaafkan: saya tidak menyertakan campursari,” (versi lagu pop dari lagu-lagu tradisional yang diiringi oleh gamelan dan alat-alat musik modern lainnya). “Bukan berarti musiknya tidak jelek, hanya saja saya tidak tepat untuk pagelaran ini.”
Bukankah campursari akan mengundang lebih banyak sponsor?
“Biarkanlah itu menjadi pilihan mereka. Saya lebih memilih  menghargai wayang sebagai sebuah filosofi, kesusastraan lisan serta pemberi pemikiran-pemikiran segar yang bisa disampaikan secara dramatis dan sekaligus menghibur.”
Purbo kini telah menciptakan suatu gaya perwayangan baru yang memadukan anatara klasik dengan modern.
Pertunjukan – pertunjukkannya pun telah menarik perhatian para ahli serta pengamat karya seni terutama bidang pewayangan maupun para penikmat hiburan kesenian. 
“Adalah hal yang sangat penting bagi saya untuk menjaga suatu keseimbangan antara hiburan dan seni. Bila kita terlalu selera industri maupun masyarakat, kebudayaan wayang akan  punah,” kata ayah dari dua anak ini.
Mulai dari tahun 2005, Purbo mengadakan pertunjukan-pertunjukan di Amerika, Eropa dan Asia. Di beberapa negara, disamping menggelar pertunjukkan wayang Purbo juga mengadakan loka karya gamelan serta mendalang.
Penerima Penghargaan Dalang Favorit tahun 1995 mengatakan bahwa murid-muridnya sangat antusias belajar wayang, gamelan serta seni pedalangan dan juga pewayangan itu sendiri.
Ucapan terima kasih pada Kitsie Emerson, seorang penterjemah dan pencinta gamelan serta wayang, Purbo menyampaikan intisari yang merupakan nilai-nilai moral yang disampaikan melalui pertunjukan-pertunjukannya kepada para penonton-penontonnya di luar negeri. 
“Saya sangat beruntung memiliki seorang penterjemah seperti Kitsie. Dia dapat menghilangkan batasan-batasan kebudayaan dan bahasa agar alur ceritanya dapat dimengerti.”
Purbo menjelaskan bahwa terjemahan-terjemahannya Kitsie memainkan peran yang sangat penting bagi para penonton-penonton asing yang ingin menyaksikan pertunjukkan wayang dalam bahasa aslinya. 
Para ahli wayang yang membuat sebuah karya cerita dalam bahasa Inggris sangatlah susah untuk mengerti, sementara aspek syair dari wayang telah kehilangan jejak dengan berjalannya proses tersebut. Hal ini menghasilkan pertunjukan yang kaku dan menjadi kurang menarik.
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